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MENDIDIK ANAK SEJAK DINI MELALUI DEKAPAN SANG BUNDA
Oleh:
Zulkarnaen
Dosen Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Surakarta
Email: zul193@ums.ac.id
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana mendidik anak sejak dini
melalui dekapan sang bunda. Metode penelitian menggunakan penelitian dan pengembangan
yang dilaksanakan di Kota Praya Kabupaten Lombok Tengah terhadap 10 KB dan 10 SPS
dengan responden orang tua sebanyak 50 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KB dan
SPS yang diteliti dapat mendidik anak sejak dini melalui dekapan sang bunda, dengan sasaran
para orang tua yang putra-putrinya sedang mengikuti kegiatan pembelajaran. Materi pokok
yang diberikan mencakup pendidikan positif bagi anak, pola pengasuhan anak di rumah, dan
model pembelajaran bagi anak usia dini. Hasil penelitian tersebut kemudian dapat diterapkan
oleh para orang tua sebagaimana yang terdapat dalam konseptual-teoretik mendidik anak
sejak dini melalui dekapan sang bunda dengan dilengkapi materi modul pembelajaran bagi
anak sejak dini.
Kata kunci: mendidik anak sejak dini, dekapan sang bunda.
PENDAHULUAN
Pendidikan positif perlu ditanamkan pada
anak sejak usia dini sebagai bekal
mengarungi bahtera kehidupan sejak dini
hingga menjalani kehidupannya kelak di
masa depan, salah satunya adalah melalui
mendidik anak sejak dini melalui
dekapan sang bunda. Sejauh ini
pendidikan positif telah diberikan pada
anak-anak secara langsung, baik di
rumah oleh orang tua maupun di lembaga
PAUD seperti Taman Kanak-kanak
(TK), Kelompok Bermain (KB), Taman
Penitipan Anak (TPA) maupun Satuan
Pendidikan Sejenis (SPS) oleh pendidik,
pendamping, dan pengasuh anak di
pedesaan dan di perkotaan. Hal menarik
dari pelaksanaan pendidikan positif
selama ini adalah berkurangnya peran
sang bunda dalam mempositifkan anak di
rumah antara lain karena: bunda bekerja,
berkembangnya lembaga dan layanan
PAUD, kurangnya keterpaduan
pendidikan positif anak di rumah dan di
lembaga PAUD. Ketimpangan lain
adalah antara PAUD di perkotaan dan di
pedesaan. PAUD di perkotaan relatif
lebih maju dibanding PAUD di pedesaan.
Mendidik anak sejak dini melalui
dekapan sang bunda yang dilakukan di
lembaga PAUD kota Praya Lombok
Tengah dilaksanakan atas dasar
pertimbangan hal-hal berikut: Lembaga
PAUD yang sudah ada seperti KB, TPA,
dan SPS kurang diberdayakan.
melaksanakan pendidikan positif bagi
anak-anak sejak dini. Dalam konteks ini,
anak merupakan sasaran utama dan orang
tua merupakan sasaran perantara bagi
terselenggaranya pendidikan positif bagi
anak sejak dini. Dalam posisi “perantara”
inilah orang tua perlu dibekali dengan
berbagai kemampuan untuk dapat
melaksanakan pendidikan positif bagi
anak sejak dini di rumah sehingga
terjalin keterpaduan pendidikan positif
yang dilaksanakan di rumah dengan di
lembaga PAUD. Prinsip penting di sini
adalah bahwa keluarga itu pendidik
pertama dan utama yang harus secara
lebih dini bertanggung jawab dalam
mendidik anak. Bersama keluarga
kemudian lembaga PAUD melaksanakan
pendidikan positif bagi anak sejak dini
secara bersama dan terpadu dalam satu
kerja sama kemitraan yang sinergis.
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Seiring  dengan  hal  tersebut,
melalui penelitian ini dikembangkan
model pendidikan positif bagi anak sejak
dini melalui dekapan sang bunda, di
PAUD Kota Praya Lombok Tengah.
Mengapa pendidikan positif bagi anak
sejak dini perlu dilaksanakan di PAUD?
Pendidikan positif bagi anak sejak dini
perlu dilakukan oleh orang tua di rumah,
selain di lembaga PAUD seperti yang
selama ini telah dilaksanakan dengan
berbagai keragaman pendekatan, metoda,
teknik, dan bahkan media yang
digunakan.
Sejauh yang dapat diketahui,
pendidikan positif bagi anak sejak dini
yang dilaksanakan di rumah masih
menemui beberapa kendala antara lain
masih kurangnya pemahaman dan
kemampuan orang tua dalam
melaksanakan pendidikan positif bagi
anak sejak dini. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan keberhasilan pelaksanaan
pendidikan positif di  rumah  bagi  anak
sejak dini kepada orang tua, khususnya
Ibu-ibu perlu diberikan pemahaman,
penanaman sikap baru, dan kemampuan
cara-cara melaksanakan pendidikan
positif bagi anak sejak dini melalui
dekapan sang bunda. Mendidik anak
melalui dekapan sang bunda ini dapat
membekali orang tua melalui proses
pembelajaran dapat memberikan suatu
pemahaman, pengembangan sikap, dan
kemampuan baru  dalam  mendidik
karakter  anak  sejak diri di rumah
bersama lembaga PAUD di kota Praya
Lombok Tengah yaitu melalui KB, TPS
dan SPS secara bersama dan sinergis.
Dalam perspektif pendidikan
anak, pengembangan program
pendidikan anak dapat diterapkan
setidaknya dari teori yang sudah ada dan
mengembangkan cara baru yang belum
ada. Baik untuk mengembangkan cara
mendidik anak yang pertama maupun
seterusnya harus dilaksanakan studi
pendahuluan yang berupa need
assessment atau identifikasi kebutuhan
yang hasilnya akan menjadi masukan
bagi perencanaan dan pengembangan
program yang dimaksud. Perencanaan
dan pengembangan program menjadi
bagian dari manajemen program yang
bergerak dalam suatu siklus bertahap
mencakup asessment kebutuhan,
perencanaan, pelaksanaan, monitoring,
evaluasi, dan pengembangan program
(Sudjana, 2005 dan Sumarno, 2011).
Di sisi materi,  secara  normatif-
konseptual pendidikan positif bagi anak
setidaknya berisi: cinta Allah/Tuhan dan
segenap ciptaanNYA, kemandirian,
disiplin, tanggung jawab, kejujuran
amanah dan berkata bijak, hormat dan
santun, dermawan, suka menolong dan
kerja sama, percaya diri, kreatif, pantang
menyerah, kepemimpinan dan keadilan,
baik dan rendah hati, toleransi,
kedamaian dan kesatuan. Prinsip
pembelajaran positif setidaknya ada
beberapa prinsip diantaranya adalah
memahamkan anak tentang tata krama
yang baik, implementasi hal-hal positif
melibatkan seluruh komponen dalam
lembaga, melibatkan partisipasi orang tua
dan masyarakat, dan
menumbuhkembangkan motivasi
intrinsik pada anak. (Lickona, 1992).
Pendidikan positif bagi anak sejak
dini merupakan bagian dari pendidikan
anak usia dini sebagaimana didefinisikan
oleh Wortham (2005), UNESCO, dan
Ojala (Harkonen 1985,  1993).
Pendidikan  anak usia dini di dalamnya
mengandung bagian penting pemahaman
terhadap perkembangan anak yang
memiliki variasi teori sebagaimana
dikembangkan oleh Froebel dalam
konsep  kindergarten,  Vygotsky  dalam
teori zone of proximal development
(ZPD), Berk, Piaget, dan Ki Hajar
Dewantoro.
Pendidikan positif bagi  anak
sejak dini melalui dekapan sang bunda di
lembaga PAUD yang dikembangkan
melalui penelitian ini memiliki dua
sasaran yaitu ibu dan anak secara
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berjenjang. Artinya, didik ibunya terlebih
dahulu kemudian ibu mendidik anaknya.
Oleh karena itu, terjadi dua proses
pembelajaran secara bersama.
Pembelajaran pertama sasarannya ibu
dan proses pembelajaran kedua
sasarannya anak. Yang pertama berkait
dengan teori pembelajaran orang dewasa
dan teori pembelajaran pendidikan
seperti teori Freire “problem posing”,
Knowles andragogy dan self-directive
learning, Mezirov pembelajaran
transformasional, Rogers dengan self-
actualization, Gagne dengan pemecahan
masalah, action knowledge dari Barnes,
dan experiential leaning theory dari Kolb
(Suryono, 2012). Yang kedua berkait
dengan teori perkembangan dan
pembelajaran anak sebagaimana
dikemukakan oleh para ahli
perkembangan anak tersebut.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian  dan  pengembangan
(Borg,1983) yang dilaksanakan dalam
kurun waktu 2 semester. Pada semester
pertama studi eksplorasi dan kajian
pustaka. Studi eksplorasi bertujuan untuk
dapat memetakan permasalahan yang ada
di lapangan serta sumber daya dukung
berupa potensi lokal. Kajian pustaka
dilakukan untuk menyusun konseptual
program terpadu berdasarkan kajian
teoritis dan empirik. Untuk semester
kedua dilaksanakan validasi model
program oleh para ahli dilanjutkan
dengan melaksanakan uji coba program
secara terbatas dan pada skala yang lebih
luas, setelah itu dilakukan desiminasi
atau penyebarluasan hasil penerapan
pendidikan anak sejak dini melalui
dekapan sang bunda.
Penelitian semester pertama
dilakukan di lembaga PAUD Kota Praya
dengan mengambil sampel satuan KB
dan SPS masing-masing 10 lembaga dan
orang tua warga belajar PAUD sebanyak
50 orang. Pengumpulan  data
dilaksanakan dengan metoda observasi
partisipatif, wawancara, dan dialog. Data
yang diperoleh dalam penelitian ini
berupa  data  kuantitatif  dan data
kualitatif. Berhubung dengan itu maka
analisis  data  dilakukan  dengan  dua
cara yaitu analisis kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif dianalisis
secara deskriptif menggunakan statistik
deskritif dan hasilnya disajikan dalam
tulisan ini. Sementara itu data kualitatif
dianalisis dengan menggunakan cara-cara
analisis kualitatif.
HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di 10 KB dan
10 SPS yang ada di Kota Praya Lombok
Tengah, di lembaga PAUD Kota Praya.
Responden dalam penelitian ini
berjumlah 50 orang hadir yang
merupakan orang tua dari anak-anak
yang mengikuti kegiatan KB dan SPS
dari 60 orang yang diundang. Sebagian
besar responden adalah perempuan
(45%), berpendidikan SD sekitar 9%,
SMP 21%, SMA 45%, sisanya sekitar
22% berpendidikan diploma dan sarjana.
Responden laki-laki sekitar 32%,
berpendidikan SD 15%, SMP 17%, SMA
51%, dan sisanya perguruan tinggi 16%.
Dilihat dari pendidikan, sebaran latar
belakang pendidikan responden laki-laki
mendekati sama dengan tingkat
pendidikan responden perempuan.
Dilihat  dari  tingkat  pendapatan
responden laki-laki dan perempuan
sebarannya hampir sama yaitu sebagian
besar berpenghasilan di bawah satu juta
rupiah per-bulan, terdapat sekitar 66%
bagi laki-laki dan 48% responden
perempuan. Pada kelompok responden
laki-laki terdapat sekitar 19%
berpenghasilan di atas satu juta tetapi di
bawah lima juta; untuk kelompok
responden perempuan sisanya tidak
memiliki penghasilan atau mengikuti
suami.
Indikiator capaian perkembangan
anak terdiri dari aspek capaian
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perkembangan sosial, emosional, moral,
kognitif dan psikomotorik. Indikator
Pendidik dan tenaga kependidikan terdiri
dari tingkat pendidikan, pengalaman
bekerja, pelatihan yang diikuti dan
kegiatan penunjang lainnya. Dalam
standar isi, proses dan penilaian yang
menjadi indikator penilaian adalah
bagaimana pendidik melakukan proses
pembelajaran dimulai dari aktivitas
pembukaan, inti dan penutupan. Dan
indikator sarana prasarana tinggi
rendahnya capaian mutu dilihat dari
ketersediaan pelbagai penunjang sarana
pembelajaran seperti jumlah ruangan,
kenyamanan ruangan, ketersediaan Alat
permainan Edukatif (APE), kamar mandi
dan sarana prasarana minimal yang harus
ada dalam setiap layanan PAUD. Dari
hasil penilitian menunjukkan tingkat
pelaksanaan standar PAUD yang
beragam baik pada standar tingkat
pencapaian perkembangan, pendidik dan
tenaga kependidikan, isi, proses, dan
penilaian maupun standar sarpras,
pengelolaan  dan  pembiayaan.  Kesan
umum  dari data itu ialah adanya
kecenderungan bahwa tingginya tingkat
pencapaian perkembangan anak tidak
dengan sendirinya didukung oleh tingkat
pencapaian standar yang tinggi pada
standar-standar lainnya bahkan dapat
terjadi sebaliknya, artinya tingkat
pencapaian perkembangan anak tinggi
atau rendah tidak dengan sendirinya
tingkat pencapaian standar yang lain juga
tinggi atau rendah. Berikut beberapa
kecenderungan yang terjadi di lapangan.
Pertama, pada umumnya pencapaian
tingkat perkembangan anak berada di
posisi sedang dan tinggi, tetapi
pencapaian tingkat standar pendidik dan
tenaga kependidikan rendah, pencapaian
tingkat standar isi, proses, dan penilaian
rendah, dan pencapaian tingkat standar
sarpras, pengelolaan dan pembiayaan
rendah. Kedua, pencapaian tingkat
perkembangan anak sedang dan tinggi,
tingkat pencapaian standar pendidik dan
tenaga kependidikan, rendah, tetapi
tingkat pencapaian standar isi, proses,
dan  penilaian tinggi, diikuti oleh tingkat
pencapaian standar sarpras, pengelolaan
dan pembiayaan rendah.  Ketiga,  pola
umum yang terjadi adalah pencapaian
tingkat perkembangan anak sedang dan
tinggi; pencapaian tingkat standar
pendidik dan tenaga kependidikan
rendah; pencapaian tingkat standar  isi,
proses,  dan  penilaian  rendah; dan juga
pencapaian tingkat perkembangan
standar sarpras, pengelolaan dan
pembiayaan rendah. Keempat, tingkat
pencapaian standar pengelolaan dan
pembiayaan seluruh SPS menunjukkan
tingkat pencapaian yang rendah, tidak
ada satupun yang berada dalam posisi
sedang apalagi tinggi. Hal  ini
menunjukkan kemungkinan masa lahan
utama yang dihadapi adalah pada aspek
sarpras, pengelolaan dan pembiayaan.
Data selanjutnya menunjukkan bahwa
pada umumnya standar tingkat
pencapaian perkembangan anak berada di
Kelompok Bermain (KB) dalam posisi
tinggi.
Ada yang berbeda dengan itu,
tingkat pencapaian standar pendidik dan
tenaga kependidikan cenderung
semuanya rendah. Tingkat pencapaian
standar isi, proses, dan penilaian
berkecenderungan sama meskipun sedikit
variatif yaitu lebih banyak menunjuk
pada posisi rendah. Sementara itu,
tingkat pencapaian standar sarana dan
prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan
seluruhnya berada dalam posisi rendah.
Rentang capaian mutu berada pada skala
1-4. Pola umum yang dapat diketahui
dari data tersebut adalah: tingkat
pencapaian perkembangan anak pada
umumnya sedang dengan rerata skor
sekitar 2,5; tingkat pencapaian standar
pendidik dan tenaga kependidikan merata
berada pada posisi sedang bergerak pada
skor antara 1,5 sampai 3; tingkat
pencapaian standar isi, proses, dan
penilaian juga menunjukkan kondisi
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relatif sama berada pada posisi sedang
bergerak pada skor sekitar 1,5 sampai
2,5; tingkat pencapaian standar sarana
prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan
menunjukkan kondisi sama berada pada
posisi rendah pada rentang skor 0,5
sampai 3. Kesimpulan umum yang dapat
dikemukakan mengenai ketercapaian
tingkat pemenuhan standar PAUD ini
adalah tingkat pencapaian perkembangan
anak pada umumnya lebih baik
dibanding dengan tingkat pencapaian
standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar isi, proses, dan
penilaian, serta standar sarana prasarana,
pengelolaan, dan pembiayaan.
Hasil penelitian berikutnya
menjelaskan kondisi pola pengasuhan
anak oleh orang tua yang menjadi
responden penelitian ini. Hasil
menunjukkan besaran persentase (y) atas
26 butir perilaku orang tua terhadap anak
dalam masa pengasuhan anak yang
muncul dalam beberapa pola asuh yang
pernah atau sering diterapkan orang tua
di Kota Praya Lombok Tengah antara
lain butir nomor 2 mendampingi kegiatan
anak (68%), mengajarkan kata maaf,
butir nomor 11 (77%), butir nomor 21
membantu menyiapkan semua keperluan
anak (65%) dan butir nomor 22
menyuapi anak ketika makan (61%).
Berdasarkan data tersebut, yang paling
menonjol dan paling banyak dilakukan
oleh sebagian besar orang tua terhadap
anaknya di Kota Praya Lombok Tengah
adalah mengajarkan kata maaf dengan
persentase 77% (butir nomor 11).
Data menunjukkan bahwa hal
terbanyak atau sering dilakukan oleh
orang tua terhadap anak cenderung
mengarah pada pola asuh otoriter. Pola
asuh otoriter yang diterapkan tersebut
tidak sepenuhnya keras pada anak,
namun seiring dengan perkembangan dan
bertambahnya usia anak, pola tersebut
jika tetap diterapkan akan membuat anak
tidak mandiri. Pada dasarnya
mengajarkan kata maaf tidak selalu
menunjukkan pola asuh otoriter, namun
anak meminta maaf dengan kesadaran
sendiri akan lebih baik dibandingkan
meminta maaf karena disuruh.
Membantu menyiapkan semua keperluan
anak dan menyuapi anak jika dilakukan
terus-menerus semakin membuat anak
tidak bebas menentukan pilihannya
sendiri. Anak cenderung menjadi manja
dan tidak paham dengan kebutuhan
sendiri. Orang tua yang lebih banyak
mendampingi kegiatan anak sangat bagus
untuk membantu anak lebih memahami
sesuatu yang dilakukan anak. Anak
punya kesempatan untuk bertanya
kepada orang tua jika mengalami
kesulitan, namun orang tua sebaiknya
tidak berperan seperti “satpam” dan
memberi keleluasaan pada anak. Dengan
demikian anak tetap merasa nyaman
tetapi tidak merasa takut diawasi orang
tua.
Data selanjutnya yang
menggambarkan pola asuh orang tua di
Kota Praya Lombok Tengah adalah butir
nomor 10 meminta anak untuk
membereskan setiap permainan (58%),
butir nomor 13 mengajarkan kata permisi
(58%), butir nomor 4 menaikkan suara
bila anak melakukan kesalahan (48%),
butir nomor 12 mengajarkan kata minta
tolong (45%), butir nomor 9 membiarkan
anak bereksplorasi (39%), butir nomor
17 mendidik anak dengan keras untuk
kebaikannya (39%), butir nomor 20
mengontrol semua aktivitas anak (39%),
dan butir nomor 6 mendukung minat atau
hobi anak yang berbeda dengan anak lain
(35%).
Pola asuh pada  butir 13,12,9
dan 6 merupakan kelompok orang tua
yang diterapkan oleh 39% orang tua
terhadap anak di Ota Praya Lombok
Tengah mengarah pada pola asuh
cenderung demokratis. Pada kegiatan
meminta anak untuk membereskan setiap
permainan, jika dilakukan orang tua
diawal anak mengenal permainan sangat
bagus untuk memberikan pengertian
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pada anak tentang tanggung jawab.
Mengajarkan anak untuk mengucapkan
kata permisi, mengucapkan kata minta
tolong dan membiarkan anak
bereksplorasi merupakan salah satu ciri
pola asuh  demokratis. Akan tetapi,
orang tua perlu memperhatikan frekuensi
perintah tersebut, agar anak mampu
melakukan sendiri karena menyadari
kegunaan hal tersebut tanpa
sepengetahuan  orang  tua.  Hal  lain
yang dilakukan sebagain kecil orang tua
di Kota Praya Lombok Tengah adalah
menaikkan suara bila anak melakukan
kesalahan dan mendidik anak dengan
keras untuk kebaikannya. Pola asuh yang
diterapkan tersebut jika dilakukan
sesekali saja memberikan dampak positif
terhadap perkembangan psikologis anak.
Anak akan memahami maksud orang
tersebut adalah bersikap tegas namun
tidak dinilai kejam. Pada anak tertentu
yang mendapat perlakukan keras secara
terus menerus dapat mengakibatkan anak
tidak berempati terhadap orang lain dan
menerapkan perilaku seperti yang
dilakukan orang tuanya jika bergaul
dengan temannya. Sebaiknya orang tua
perlu memprioritaskan kapan saatnya
bicara keras dan setelah berbicara keras
perlu memberikan pemahaman pada anak
agar anak tidak salah persepsi dengan
maksud orang tuanya.
Data selanjutnya jenis perilaku
orang tua dengan persentase kurang dari
30% adalah butir nomor 1 menerapkan
aturan dengan konsisten, butir nomor 3
mendongeng untuk anak, butir nomor 5
memukul/mencubit anak agar disiplin,
butir nomor 15 membiarkan anak
menyelesaikan masalahnya sendiri, butir
nomor 17 mendidik anak dengan keras
untuk kebaikan dirinya, butir nomor 19
marah jika anak “ngeyel”, butir nomor
23 memberikan apapun yang diminta
anak, dan butir nomor 26 membiarkan
anak menonton TV lebih dari 3 jam
sehari.
Permasalahan yang tersirat dari
data tersebut adalah: (1) Pada
umumnya orang tua 30% selalu
memberikan apa yang diinginkan anak
sebagai bentuk ekspresi rasa kasih
sayang orang tua, tetapi dalam kondisi
tertentu sangat penting di belajarkan pada
anak kondisi yang tidak selamanya orang
tua dapat memenuhi keinginginan dan
permintaan anak, anak dibelajarkan dan
dipahamkan bahwa ketika keinginan
anak tidak dipenuhi bukan berarti orang
tua tidak menyayangi anak. (2) Orang tua
yang menginginkan kebaikan untuk
anaknya sangat baik, tetapi yang harus
digarisbawahi adalah bentuk “kebaikan”
seperti apa yang harus diberikan kepada
anak, menonton TV lebih dari 3 jam
dalam persepsi orang tua adalah baik
untuk anak, orang tua tidak mengetahui
dan menyadari dampak negatif dari
menonton TV untuk anak khususnya
untuk anak usia dini. Sehingga
pemahaman orang tua yang berkaitan
dengan “kebaikan” dapat diperkuat
kembali melalui dekapan sang bunda.
(3) Hal lain yang perlu diperhatikan
adalah inkonsistensi orang tua dalam
menghadapi perilaku anak, dalam
pernyataan  dikatakan  bahwa orang tua
bertindak keras tetapi di sisi lain orang
tua selalu mengikuti keinginan anak.
Konsistensi sikap orang tua sangat
diperlukan oleh anak  untuk
meyakinkan bahwa apa yang dilakukan
adalah benar. Jika orang tua tidak
konsisten akan menyebabkan anak
bingung, mana yang boleh dan tidak
boleh dan pada akhirnya orang tua tidak
mendapat kepercayaan dari anak.
Aspek lain yang diungkap dalam
penelitian ini adalah pendapat orang tua
terhadap materi-materi apa yang perlu
disampaikan kepada anak untuk
mengembangkan karakter anak sejak dini
dalam program terpadu dekapan sang
buda. Hasil penelitian yang mengungkap
hal tersebut berisi tentang (1) tumbuh
kembang anak, (2) metoda pendidikan
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anak, (3) kesehatan anak, (4) pola asuh
sehat di rumah, (5) mendidik
kemandirian anak, (6) latihan ke “toilet”,
dan (7) pilihan lain sesuai pendapat
orang tua.
Data penelitian yang diperoleh
menunjuk pilihan materi,
menginformasikan bahwa kebutuhan
orang tua yang paling menonjol dalam
pendidikan anak adalah butir 2,
mendapatkan tambahan wawasan
mengenai metode pendidikan anak 75%
nomor 5 mendidik kemandirian anak
(75%). Selanjutnya butir nomor 1
kebutuhan terhadap materi tumbuh
kembang anak (68%), materi butir
nomor  3 tentang kesehatan anak (61%)
dan materi butir nomor 4 pola asuh sehat
di rumah (61%). Materi yang
selanjutnya dengan persentase paling
rendah adalah tentang toilet training,
yaitu butir nomor 6.
Berdasarkan data tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa materi yang
sangat dibutuhkan oleh sebagian besar
orang tua di Kota Praya Lombok Tengah
adalah materi tentang metode pendidikan
anak dan cara mendidik anak mandiri.
Dengan demikian, orang tua mengetahui
dan memahami strategi mendidik anak
agar bisa hidup mandiri. Materi
selanjutnya yang dibutuhkan orang tua
adalah tentang tumbuh kembang
(perkembangan) anak. Dengan
mengetahui tumbuh kembang anak,
orang tua juga akan memahami
perkembangan fisik dan psikologis anak
yang menjadi acuan untuk memantau
kesehatan anak, pola asuh sehat serta
melatih toilet training secara tepat.
Bagian penting ketiga dari penelitian
ini yang berkait banyak intensitas para
ibu dalam satuan waktu bulan dan
minggu mengikuti kegiatan dekapan sang
bunda, yang dilaksanakan pada saat uji
coba mendidik anak sejak dini melalui
dekapan sang bunda.
Data hasil penelitian lapangan
menginformasikan bahwa pelaksanaan
pendidikan anak sejak dini melalui
dekapan sang bunda di kota Praya
Lombok Tengah lebih banyak
dikehendaki dilaksanakan tiap satu bulan
sekali (pilihan 1) oleh sekitar 76%
responden yang menjadi sampel
penelitian ini. Data selanjutnya dapat
diketahui bahwa 10% responden
menghendaki pelaksanaan kegiatan
diselenggarakan tiap 2 minggu (pilihan
2), 1 minggu (pilihan 3) dan 3 bulan
sekali (pilihan 5). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada satu pun
responden yang menghendaki
pelaksanaan mendidik anak sejak dini
melalui dekapan sang bunda tiap 2 bulan
sekali (pilihan 4). Atas dasar data itu
dapat diambil kesimpulan bahwa
pelaksanaan kegiatan dapat dilakukan
setiap 1 bulan sekali sesuai dengan
permintaan sebagian besar orang tua di
kota Praya Lombok Tengah.
Kapan mendidik anak sejak dini
melalui dekapan sang bunda, itu
dilaksanakan? Pilihan jawaban yang
disediakan adalah pilihan 1 pagi hari,
pilihan 2 sore hari, dan pilihan 3 malam
hari. Pilihan responden menunjukkan
bahwa sore hari merupakan pilihan
waktu yang banyak disepakati dibanding
dilaksanakan pada waktu pagi dan
malam hari. Hal ini dapat dimaklumi
karena kalau pagi hari merupakan waktu
untuk bekerja di rumah dan di luar
rumah, malam hari untuk beristirahat,
dan sore hari merupakan waktu senggang
dan waktu untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan kemasyarakatan.
Bagian terakhir dari hasil
penelitian yang berkait dengan mendidik
anak sejak dini melalui dekapan sang
bunda adalah harapan orang tua terhadap
pelaksanaan kegiatan melalui penelitian
ini dan hasil kajian lapangannya
disampaikan dalam uraian tersebut:
Berdasarkan hasil penelitian lapangan
dapat diketahui  bahwa harapan orang
tua terhadap kegiatan mendidik anak
sejak dini melalui dekapan sang bunda
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antara lain: yang paling banyak adalah
mengharap mempunyai keterampilan dan
metode pendidikan. Selanjutnya, orang
tua mengharap anak bisa mandiri,
mendapatkan pendidikan yang benar dan
baik untuk anak baik di rumah maupun
di sekolah. Harapan selanjutnya agar
dapat menambah wawasan, tambah
pengalaman, tambah ilmu, mengetahui
tumbuh kembang anak, memotivasi anak
lebih rajin belajar serta mengembangkan
pendidikan anak yang tepat dan dapat
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-
hari.
PEMBAHASAN
Data yang disajikan tersebut tentang
mendidik anak sejak dini melalui
dekapan sang bunda di PAUD kota Praya
Lombok Tengah yang telah
melaksanakan kegiatan dalam wadah KB
dan SPS dan telah melaksanakan standar
PAUD yang telah ditetapkan memberi
informasi beberapa hal penting yang
dapat diringkas sebagai berikut. Pertama,
dilihat dari sejauh mana KB dan SPS
ini melaksanakan 4 standar PAUD yang
telah ditetapkan (di dalamnya sebenarnya
berisi 8 standar PAUD), data yang
diperoleh menunjukkan pengkategorian
secara bertingkat yaitu KB dan SPS
berada di peringkat tinggi, KB dan SPS
berada di peringkat sedang, dan terdapat
juga KB dan SPS  berada pada
peringkat rendah atas dasar penskoran
yang digunakan dalam penelitian  ini.
Kedua, profil KB dan  SPS yang telah
melaksanakan standar PAUD secara
substansi menunjukkan kecenderungan
bahwa pada umumnya tingkat
pencapaian perkembangan anak jauh
lebih tinggi perolehan sekornya
dibanding dengan tingkat pencapaian
pelaksanaan standar PAUD pada aspek-
aspek standar lainnya seperti pada
standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar isi, proses,  dan
penilaian, serta pada standar sarana dan
prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan.
Aspek yang terakhir ini
berkecenderungan berada pada posisi
bawah. Ketiga, dalam rumusan yang
singkat, kecenderungan tingkat
pencapaian pelaksanaan standar PAUD
menunjukkan bahwa aspek keluaran
lebih tinggi dibanding dengan aspek
proses dan masukannya. Apakah hal ini
menunjukkan fenomena yang menarik
dari sudut pembelajaran bahwa di PAUD
terjadi proses pembelajaran yang
mementingkan keluaran dibanding
prosesnya? Jawabannya masih
memerlukan kajian lebih mendalam.
Keempat, posisi KB dan SPS di lembaga
PAUD kota Praya Lombok Tengah tidak
menunjukkan adanya signifikansi,
artinya baik KB maupun SPS memiliki
peran yang sama dan seimbang dalam
melaksanakan layanan PAUD.
Hal ini berarti pada keduanya
memiliki sumbangan dan dukungan yang
besar dalam melaksanakan pendidikan
anak usia dini, selaras dengan layanan
pendidikan anak usia dini melalui jalur
formal dalam wadah Taman kanak-kanak
(TK). Kelima, meskipun atas dasar data
yang diperoleh menunjukkan adanya
pengkategorian KB dan SPS dalam
melaksanakan standar PAUD, namun
pada dasarnya hal itu lebih berkait
dengan tingkat perkembangan masing-
masing lembaga seperti berapa lama
didirikan, siapa penyelenggara dan
pengelolanya, dan tentu berkait juga
dengan aspek-aspek kesejarahan lainnya.
Data tentang  pola  pengasuhan
anak oleh orang tua menunjukkan masih
dominannya pola asuh orotiter, yaitu pola
asuh yang memperlihatkan “kekuasaan”
orang tua terhadap anak-anaknya. Hal
ini dapat dimengerti karena persepsi dan
pendapat yang masih berkembang di
lingkungan masyarakat adalah peran
orang tua terhadap anak masih sangat
kuat yang tidak jarang menjadi
berlebihan sehingga anak kurang
berkembang kemandiriannya.
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Ditemukan juga ada pola asuh
yang demokratis, tetapi posisinya berada
di bawah pola asuh otoriter. Hal ini
menunjukkan bahwa pada masyarakat
telah berkembang bentuk pola asuh lain
seperti yang selama ini berkembang yaitu
pola asuh otoriter. Pola asuh demokratis
menempatkan posisi anak pada posisi
“memiliki” banyak kemungkinan untuk
berkembang kemandiriannya serta
mengembangkan potensi-potensi lain
yang dalam perkembangannya didorong
kuat oleh orang tuanya.
Data tentang perilaku orang tua
yang sering dan jarang dilakukan
menunjukkan keadaan sebagai berikut.
Pertama, hal-hal yang sering dilakukan
oleh orang tua adalah mendampingi
kegiatan anak, meminta anak
membereskan mainan, mengajarkan kata
maaf, membiarkan anak bereksplorasi,
mengajarkan kata permisi, memberikan
saran, membantu mempersiapkan
keperluan anak, dan menyuapi anak
ketika makan. Pilihan atas jenis perilaku
orang tua seperti ini kurang begitu
banyak, padahal jenis pilihan perilaku ini
mencerminkan pola asuh demokratis di
dalam keluarga. Kedua, hal-hal yang
kadang-kadang dilakukan oleh orang tua
terhadap anak adalah menerapkan aturan
dengan konsisten, mendukung
minat/bakat anak yang berbeda dengan
anak lain, marah jika anak “ngeyel”, dan
mengontrol semua aktivitas anak. Jenis
pilihan perilaku orang tua seperti ini
menunjukkan pola pengasuhan anak
yang berada di posisi tengah, antara
otoriter dan demokratis. Apakah pola
pengasuhan jenis ini lebih bernuansa
permisif? Ketiga, hal-hal yang jarang
dilakukan oleh orang tua terhadap anak
adalah mendongeng untuk anak,
memukul/mencubit/memberi hukuman
agar disiplin, merasa keberatan jika anak
protes, membuat program kegiatan
dengan rinci untuk anak, membiarkan
anak menyelesaikan masalahnya sendiri,
mendidik anak dengan keras untuk
kebaikan dirinya sendiri, dan
memberikan apapun yang anak minta.
Menentukan batas-batas pasti antara pola
asuh otoriter, demokratis, dan permisif
kadang tidak begitu mudah karena dalam
praktik pengasuhan anak cenderung pola
asuh itu dapat berganti-ganti tergantung
pada konteks dan kebutuhannya.
Data lain yang ditemukan adalah
sesuatu yang berkait dengan bagaimana
merancang dan melaksanakan mendidik
anak sejak dini melalui dekapan sang
bunda. Beberapa masukan yang
diperoleh di lapangan tentang kegiatan
itu sebagai berikut: Pertama, materi yang
penting untuk kegiatan tersebut adalah:
(a) tumbuh kembang anak, (b) metode
pendidikan anak, (c) kesehatan anak, (d)
pola asuh sehat di rumah, (e) mendidik
kemandirian anak, (f) latihan ke “toilet”,
dan (g) pilihan lain sesuai pendapat orang
tua. Kedua, masukan yang diperoleh
untuk melaksanakan kegiatan tersebut
adalah lebih banyak menunjuk pada
dilaksanakan setiap bulan dan waktunya
pada sore hari. Masukan ini masuk akal
karena sesuai dengan kondisi orang tua,
lingkungan, dan aktivitas  harian lain
yang dilakukan oleh orang tua.
Sebagai hasil akhir dari penelitian
ini, beberapa hal berikut ini harus
menjadi bahan atau materi penting dalam
merancang dan melaksanakan mendidik
anak sejak dini melalui dekapan sang
bunda: (1) dekapan sang bunda
merupakan penerapan yang sifatnya
tentatif dari satuan pendidikan anak usia
dini yang sudah ada yaitu Kelompok
Bermain (KB) dan Satuan Pendidikan
Sejenis (SPS) yang ada di lokasi
penelitian ini yaitu di kota Praya Lombok
Tengah; (2) setiap KB dan SPS
ditetapkan 2 (dua) lembaga yang berasal
dari kelompok tinggi dan rendah secara
acak. Jumlah lembaga KB dan SPS yang
terlibat dalam “Sekolah Ibu” sebanyak 4
lembaga; (3) pilihan peserta (orang tua)
yang mengikuti kegiatan ini berasal dari
lembaga tersebut dengan memperhatikan
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kebiasaan pola asuh dan latar belakang
lain seperti lokasi, ekonomi keluarga, dan
pendidikan formal yang telah
diselesaikan, sehingga peserta ini
diharapkan memiliki latar belakang yang
beragam; (4) oleh karena peserta pada
umumnya adalah orang dewasa maka
proses pembelajarannya harus dirancang
untuk keperluan orang dewasa. Akan
tetapi, karena orang tua juga harus
melaksanakan pendidikan positif sejak
dini kepada anak-anaknya maka materi
pembelajaran bagi anak diberikan juga
kepada para orang tua, termasuk materi
tentang pola pengasuhan anak; (5) materi
yang perlu diberikan kepada orang tua
dan anak adalah materi  tentang
pendidikan positif sejak dini, dan
disajikan dalam bentuk modul
pembelajaran yang dirancang untuk
orang tua dan anak dengan cara atau
metoda yang berbeda; (6) muatan materi
untuk pola pengasuhan anak merujuk
pada pilihan materi yang dipilih oleh
orang tua seperti disajikan dalam hasil
penelitian tersebut sehingga materi
pembelajaran pendidikan karakter bagi
anak sejak dini merujuk pada pilihan
materi yang sudah dipilih oleh orang tua;
(7) kegiatan ini dilaksanakan sebulan
sekali selama enam bulan dan setiap kali
pertemuan berlangsung selama 2 sampai
3 jam secara variatif dilaksanakan pada
waktu sore hari yang dirancang bersama-
sama dengan kegiatan bagi anak dalam
format KB dan SPS; (8) Lokasi kegiatan
bergantian di tempat KB dan SPS berada
yang mengikuti kegiatan uji coba
penelitian ini; (9) Kegiatan ini
memerlukan kerja sama kemitraan di
tingkat kecamatan dan kalurahan baik
dengan pemerintah setempat,
penyelenggara dan pengelola KB dan
SPS maupum HIMPAUDI setempat; (10)
format bahan ajar dalam bentuk modul
yang berisi tentang pendidikan positif
bagi anak disesuaikan dengan teori
pembelajaran dan karateristik anak usia
dini pada umumnya, dan pertimbangan
lokasi penyelenggaraan kegiatan di
pedesaan; (11) kegiatan uji coba
pengembangan model ini dibantu oleh
penyelenggara dan pengelola KB dan
SPS serta tenaga pendidik dan
kependidikan setempat yang sebelumnya
memperoleh pembekalan dan pengayaan
materi tentang pola   pengasuhan,
pembelajaran anak usia dini, dan materi
tentang pendidikan karakter bagi anak;
(12) sesuai dengan persyaratan
metodologi maka sebelum uji coba
dilaksanakan didahului kegiatan validasi
model konseptual-teoritik oleh para ahli
pembelajaran dan pendidikan anak usia
dini.
SIMPULAN DAN SARAN
Pencapaian tingkat perkembangan anak
(sebagai keluaran hasil belajar) pada
umumnya lebih baik dibanding dengan
tingkat pencapaian standar pendidik dan
tenaga kependidikan, standar isi, proses,
dan penilaian, serta standar sarana
prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan.
Temuan itu menunjukkan juga bahwa
pendidikan positif bagi anak sejak dini
sudah dilaksanakan secara khusus oleh
lembaga PAUD kota Praya Lombok
tengah yang dikenal dengan nama KB
dan SPS. Akan tetapi, masih kurang
menunjukkan keterpaduan dengan pola
pengasuhan anak yang dilakukan oleh
orang tua di rumah karena masih
ditemukan adanya perilaku orang tua
yang masih beragam, ada perilaku yang
sering dilakukan, kadang-kadang
dilakukan, dan juga ada yang sama sekali
tidak dilakukan.
Kegiatan ini merupakan
penerapan kegiatan yang sifatnya
tentatif dari Kelompok Bermain (KB)
dan Satuan Pendidikan Sejenis (SPS)
yang ada di kota Praya Lombok Tengah.
Setiap KB dan SPS ditetapkan 2 (dua)
lembaga yang berasal dari kelompok
tinggi dan rendah secara acak. Jumlah
lembaga KB dan SPS yang terlibat
sebanyak 4 lembaga karena dipilih
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secara acak antara tinggi dan rendah di
masing-masing KB dan SPS yang ada di
kota Praya Lombok Tengah.
Untuk lebih meningkatkan lagi
pencapaian perkembangan anak sebagai
hasil belajar, perlu meningkatkan
ketercapaian standar-standar yang lain
yaitu standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar isi, proses, dan
penilaian, standar sarana dan prasarana,
pengelolaan, dan pembiayaan secara
bertahap sesuai kemampuan masing-
masing lembaga SPS dan KB di masing-
masing lokasi.
Untuk mengembangkan model
konseptual-teoretik berkaitan dengan
pendidikan anak perlu memperhatikan
beberapa hal berikut: (a) prioritas sasaran
peserta dari SPS atau KB yang terpilih
menjadi lokasi uji coba, (b) tujuan yang
perlu dicapai ditekankan pada
pemahaman para orang tua terhadap pola
pengasuhan anak yang mendukung
pendidikan positif di dalam keluarga, (c)
proses pembelajaran untuk orang tua
dilaksanakan atas dasar pendekatan
andragogik dan pembelajaran berbasis
pada pemecahan masalah dan belajar
sambil melakukan, (d) menggunakan
media pembelajaran yang mudah didapat
di lokasi uji coba atas dasar pemanfaatan
sumber-sumber yang mudah didapat, (e)
materi pembelajaran  ditekankan pada
pola asuh dan pendidikan positif untuk
anak sejak dini, (f) pelaksanaan teknis
pembelajaran hendaknya dibicarakan
bersama antara peneliti, tenaga pendidik,
dan peserta didik yang terlibat dalam uji
coba ini, dan (g) sebelum uji coba secara
metodologi perlu validasi rancangan ini
oleh para ahli.
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